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Formulation and Antibacterial Activity Test of Submicro Particle Carrier 

Gel of Ethanol Extract of Henna Leaves (Lawsonia inermis Linn.) on 

Staphylococcus aureus 

 

Chairul Saleh 

08061381722100 

 

ABSTRACT 

 

 

Preparation of submicroscopic particle gel for henna leaf extract (Lawsonia 

inermis Linn.) to increase the stability and penetration power of the active 

substance. This study to determine the effect of variations in the concentration of 

propylene glycol on physical and antibacterial characteristics on Staphylococcus 

aureus by using the well method and calculating the diameter of its inhibitory 

power. Variations of propylene glycol used were 5%, 10%, and 15%. The results 

showed that gel with increased concentrations of propylene glycol affected the 

dispersion, viscosity, and antibacterial activity. The best formula in this study is 

formula 3 with a concentration of propylene glycol 15% with a test of adhesion, 

spreadability, washability, pH, viscosity, homogeneity and stability, respectively 

4.76 ± 0.1101 seconds; 3.73 ± 0.0577 cm; 11.66 ± 0.7637 mL; 6.47 ± 0.0737; 

2,778.50 ± 112.1753 cP; homogeneous and stable. Also, the results of the 

antibacterial activity test gave an inhibition zone of 16 ± 1 mm and included a 

strong inhibitory power. The results of the One way ANOVA statistical test 

showed that there were significant differences between the treatment groups (sig 

<0.05). 

 

Keyword : Henna leaf extract, submicroscopic particles, propylene glycol, 

diameter of inhibition, Staphylococcus aureus. 
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Formulasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Gel Pembawa Submikro Partikel 

Ekstrak Etanol Daun Inai (Lawsonia inermis Linn.) Terhadap Staphylococcus 

aureus 

 

Chairul Saleh 

08061381722100 

 

ABSTRAK 

 

Pembuatan sediaan gel submikro partikel ekstrak daun inai (Lawsonia inermis 

Linn.) untuk meningkatkan stabilitas dan daya penetrasi zat aktif dalam sediaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilen 

glikol terhadap karakteristik fisik dan antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan metode sumuran dan dihitung diameter daya hambatnya. Variasi propilen 

glikol yang digunakan 5%, 10%, dam 15%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sediaan gel dengan peningkatan konsentrasi propilen glikol mempengaruhi daya 

sebar, viskositas, serta aktivitas antibakterinya. Formula terbaik pada penelitian 

ini yaitu formula 3 dengan konsentrasi propilen glikol 15% dengan uji daya lekat, 

daya sebar, daya tercuci, pH, viskositas, homogenitas dan stabilitas berturut-turut 

sebesar 4,76 ± 0,1101 detik; 3,73 ± 0,0577 cm; 11,66 ± 0,7637 mL; 6,47 ± 

0,0737; 2.778,50 ± 112,1753 cP; homogen dan stabil. Seadangkan hasil uji 

aktivitas antibakterinya memberikan zona hambat 16 ± 1 mm dan termasuk daya 

hambat kuat. Hasil uji statistika ANOVA One way menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan (sig < 0,05). 

 

Kata kunci : Ekstrak daun inai, submikro partikel, propilen glikol, diameter 

daya hambat, Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi farmasi mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Berbagai jenis sediaan obat dan pengobatan dikembangkan. Metode dan teknik 

pembuatan obat serta bentuk penghantaran obat diformulasi dan dimodifikasi 

sedemikian rupa untuk menghasilkan obat-obat yang memiliki stabilitas yang 

baik, mudah digunakan, dapat diterima oleh seluruh konsumen, mudah dalam 

penyimpanan dan pengemasannya serta memiliki tingkat keberhasilan terapi 

yang tinggi. Bentuk sediaan farmasi ada berbagai jenis, salah satunya adalah 

sediaan semisolida. Gel merupakan sediaan semisolida yang banyak mengandung 

komponen air dan memiliki penghantaran obat yang baik (Sudjono et al., 2012; 

Verma et al., 2013).  

Salah satu komponen dari formulasi sediaan gel adalah HPMC yang  

memiliki  fungsi  sebagai gelling agent pada formulasi sediaan gel (Rowe et al., 

2009). HPMC dapat membentuk gel yang jernih dan bersifat netral serta 

memiliki viskositas yang stabil. Selain itu HPMC mengembang dengan baik 

dalam air sehingga merupakan bahan pembentuk gel yang baik (Khairani dkk., 

2019). 

Komponen yang tidak kalah pentimg dalam sediaan gel adalah propilen 

glikol. Propilen glikol sebagai humektan memiliki sifat mencegah terjadinya 

sineresis yaitu keluarnya air dari struktur gel, yang menyebabkan gel mengalami 

penurunan viskositas. Propilen glikol memiliki banyak fungsi selain sebagai 

humektan juga berfungsi sebagai pengawet, pelarut, kosolven dan stabilizer 
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sehingga banyak digunkan pada gel berbasis air atau hidrogel. Selain itu, 

propilen glikol merupakan humektan dengan sifat ketoksikkan yang rendah 

(Mulyana, 2016) 

Sediaan gel umumnya diberikan melalui kulit. Lapisan terluar dari kulit 

ialah stratum korneum. Rapatnya struktur stratum korneum pada kulit membuat 

obat tidak mudah untuk berpenetrasi ke dalam kulit, maka dari itu perlu 

dilakukan modifikasi penghantaran obat seperti nanopartikel. Nanopartikel 

adalah partikel koloid atau padatan dengan diameter yang berkisar dari 10-1000 

nm. Teknologi nanopartikel saat ini telah menjadi tren baru dalam 

pengembangan sistem penghantaran obat. Partikel atau globul pada skala 

nanometer memiliki sifat fisik yang khas dibandingkan dengan dengan partikel 

pada ukuran yang lebih besar terutama dalam meningkatkan kualitas 

penghantaran senyawa obat (Martien, 2012).  

Nanopartikel dengan menggunakan polimer dapat dimanfaatkan untuk 

sistem penghantaran tertarget, meningkatkan bioavailabilitas, pelepasan obat 

terkendali, atau melarutkan obat untuk penghantaran sistemik, juga dapat 

digunakan untuk melindungi agen terapetik akibat adanya degradasi enzim 

(nuclease dan protease) (Mohanraj dan Chen, 2006).  

Saat ini sudah banyak sediaan semisolida yang mengandung bahan alam 

yang digunakan sebagai terapi pengobatan, salah satunya sebagai antibakteri. 

Salah satu obat dari bahan alam yang berasal dari tumbuhan asli Indonesia serta 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai antibakteri adalah tanaman inai 

(Lawsonia inermis Linn.). Tanaman inai memiliki khasiat pada daunnya, dimana 

masyarakat pedesaan di Indonesia umumnya memanfaatkan daun inai sebagai 
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obat penyembuh luka di kulit badan, mewarnai kuku dan rambut. Tanaman inai 

berfungsi sebagai agen antibakteri karena mengandung senyawa aktif seperti 

lawson, flavonoid, tannin dan alkaloid yang bersifat menghambat pertumbuhan  

bakteri  (Raja  et  al., 2013). 

 Ekstrak daun inai (Lawsonia inermis Linn.) sangat efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan konsentrasi daya hambat sebesar 8 – 64 mg/mL 

terhadap Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli 

(Saadabi, 2007). Metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan pada daun 

inai adalah Flavonoid. Flavonoid memiliki  aktivitas  antibakteri  dengan  cara  

menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan 

menghambat metabolisme energi (Hendra, 2011 dalam Rijayanti, 2014). 

Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri dapat ditingkatkan dengan membuatnya 

kedalam bentuk submikropartikel, dimana dengan ukuran submikropartikel ini 

dapat menciptakan sistem penghantaran  obat yang lebih stabil. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu dirancang penelitian formulasi 

dan uji aktivitas antibakteri sediaan gel pembawa submikropartikel ekstrak etanol 

daun inai terhadap Staphylococcus aureus  secara in vitro untuk melihat potensi 

sediaan gel pembawa submikropartikel ekstrak etanol inai sebagai antibakteri. 

Pada formulasi gel dilakukan variasi konsentrasi dari propilen glikol untuk 

melihat kualitas fisik dari sediaan gel yang akan dibuat. Pengujian aktivitas 

antibakteri dilakukan secara in vitro yang terbagi menjadi 6 kelompok perlakuan 

dengan pengujian aktivitas antibakteri berupa pengukuran diameter zona hambat 

dengan metode sumuran. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik fisik formulasi sediaan gel submikro partikel ekstrak 

etanol daun inai (Lawsonia inermis Linn.) dengan variasi konsentrasi 

propilen glikol? 

2. Bagaimana pengaruh formula optimum gel submikro partikel etanol 

daun inai (Lawsonia inermis Linn.) dalam menghambat pertumbuhan  

bakteri Staphylococcus aureus secara in-vitro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui karakteristik fisik formulasi sediaan gel submikro partikel ekstrak 

etanol daun inai (Lawsonia inermis Linn.) dengan variasi konsentrasi 

propilen glikol. 

2. Mengetahui pengaruh formula optimum gel submikro partikel etanol 

daun inai (Lawsonia inermis Linn.) dalam menghambat pertumbuhan  

bakteri Staphylococcus aureus secara in-vitro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

pembaca dan peneliti mengenai aktivitas antibakteri sediaan gel submikro partikel 

pembawa ekstrak etanol daun inai (Lawsonia inermis Linn.) sehingga kedepannya 

dapat membantu masyarakat dalam menyembuhkan infeksi bakteri dan 

meningkatkan kenyamanan penggunaan dibandingkan dengan sediaan yang telah 

beredar. Informasi dan data-data yang dihasilkan dari pengujian penelitian ini bisa 
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menjadi referensi untuk mengembangkan produk anti infeksi bakteri dan juga 

dapat digunakan sebagai bahan referensi selanjutnya yang relevan. 
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